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Penelitian ini membahas hubungan antara dukungan sosial dengan
psychological well-being pada mahasiswa kota madiun yang mengalami
catcalling. Peneliti mengambil subjek yang berkuliah di Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun, Universitas Merdeka Madiun,
Universitas PGRI Madiun, Universitas Muhammadiyah Madiun. Peneliti
mengambil subjek dari semester 2, 4, 6, dan 8. Di sini peneliti menargetkan
sampai 96 sampel dan peneliti memperolen 108 sampel, dimana subjek
mayoritas adalah perempuan 78 orang dan laki-laki 30 orang yang berada pada
rentang usia 18-25 tahun.

Hasil skor dukungan sosial secara keseluruhan memiliki rata-rata yaitu 35,6,
sedangkan untuk skor minimum sebesar 27 dan untuk skor maksimum sebesar
50. Sedangkan skor psychological well-being secara keseluruhan memiliki rata-
rata 40,3, sedangkan untuk skor minimum diperoleh 33 dan skor maksimum
diperoleh sebesar 52. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada
variabel dukungan sosial menunjukkan nilai p=0,000 (p>0,05) dan
psychological well-being menunjukkan bahwa nilai p=0,008 (p>0,05) yang
artinya sebaran data pada variabel dukungan sosial dan psychological well-being
berdistribusi tidak normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hasil
perhitungan didapatkan hasil signifikan 0,286>0,05. Maka variabel dukungan
sosial dan variabel psychological well-being memiliki hubungan yang linear.
Kemudian jika dilihat tabulasi silang pada tabel 4.13, variabel dukungan sosial
yang termasuk kedalam kategori rendah sebanyak 8 orang, kategori sedang
sebanyak 86 orang, kategori tinggi sebanyak 14 orang. Variabel psychological
well-being yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 1 orang, kategori
sedang sebanyak 72 orang, termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 35 orang.

Hasil uji hipotesis didapatkan dengan nilai Spearman’s rho sebesar 0,342
dengan nilai (p) 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa
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well-being mahasiswa kota madiun yang mengalami catcalling. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Hipotesis diterima
yang artinya dukungan sosial memiliki Hubungan terhadap psychological well-
being mahasiswa yang mengalami catcalling. Semangkin tinggi dukungan sosial
yang diterima maka semangkin tinggi juga psychological well-being mahasiswa
Kota madiun yang mengalami catcalling. Dapat dilihat juga hasil tabulasi silang
pada tabel 4.12 dimana mayoritas jika dukungan sosial nya rendah maka
psychological well-being ikut rendah juga. Sebaliknya semangkin rendah
dukungan sosial yang diterima, maka semangkin rendah pula psychological
well-being mahasiswa kota madiun yang mengalami catcalling. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima dan dinyatakan
memiliki hubungan yang signifikan antara variabel dukungan sosial dengan
variabel psychological well-being.

Berdasarkan hasil yang didapatkan diatas dapat disimpulkan bahwa jika
seseorang mendapat dukungan sosial tinggi maka psychological well-being akan
tinggi. seperti pada Penelitian Gocham (1988) menyatakan bahwa seseorang
yang menerima dukungan sosial dari orang lain lebih sehat secara mental
daripada seseorang yang tidak menerima dukungan sosial. Dukungan sosial
merupakan salah satu faktor yang memotivasi psychological well-being
seseorang. Taylor (2009) menjelaskan bahwa dukungan sosial juga memberikan
kenyamanan emosional dan membuat seseorang merasa dihargai, dicintai dan
tidak sendirian dalam keadaan sulit ketika kolega, teman dekat dan lain-lain
mendukung mereka dalam keadaan sulit.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya hal yang mempengaruhi
psychological well-being adalah dukungan sosial (Ryff & Keyes, 1995).
Dukungan sosial adalah kehadiran orang lain yang dapat membuat individu
percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan merupakan bagian dari
kelompok sosial (Taylor, 2009). Dukungan ini bisa berasal dari berbagai sumber
diantaranya orang yang dicintai seperti orang tua, pasangan, anak, teman, dan
kontak sosial dengan masyarakat (Taylor, 2009). Individu yang memelihara
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yang berbeda untuk fungsi yang berbeda, misalnya memilih orang-orang tertentu
yang diandalkan untuk dukungan emosional, sementara yang lain untuk
dukungan instrumental, informasi, penghargaan dan jaringan. Kontribusi
dukungan sosial terhadap psychological well-being Mahasiswa yang mengalami
catcalling dipengaruhi berbagai faktor, faktor lainya tersebut diantaranya adalah
perbedaan, jenis kelamin, usia, pendidikan, pendapatan, pernikahan, kepuasan
kerja, kesehatan, agama, waktu luang, peristiwa dalam hidup, kemampuan atau
kompetensi dan kepribadian (Hardjo, Suryani, and Eryanti, 2015).

Peneliti juga sangat menyadari kelemahan yang ditemukan dalam penelitian
ini yaitu peneliti tidak bisa dikarnakan penyebaran skala yang menggunakan
google form. mengawasi langsung pada saat proses pengisian skala dan jawaban
masing-masing subjek yang tidak sungguh-sungguh sesuai jawaban yang sudah
disediakan dan ada beberapa subjek yang melakukan facking good dalam
mengisi skala.

5.2  Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji analisis uji hipotesis (uji hubungan) terdapat
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai Spearman’s rho sebesar 0,342
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu semangkin tinggi
dukungan Sosial yang diterima maka semangkin tinggi psychological well-being
mahasiswa kota Madiun yang mengalami catcalling. Sebaliknya semangkin
rendah dukungan sosial maka rendah juga psychological well-being mahasiswa
kota Madiun yang mengalami catcalling.
5.3 Saran

5.3.1 Bagi Mahasiswa yang Mengalami Catcalling

Bagi yang mengalami catcalling dengan adanya hasil penelitian ini
diharapkan bisa memberikan informasi betapa bahaya nya perilaku catcalling ini
dan agar lebih menyadarkan masyarakat khususnya orang-orang yang mengalami
catcalling bahwa perilaku tersebut sangat mempengaruhi psychological well-
being (kesejahteraan psikologis) seseorang dan dukungan sosial dari sekitar yang
akan membantu orang-orang yang mengalami catcalling bisa bangkit. Diharapkan
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pula dengan adanya dukungan sosial ini korban dapat menerima peristiwa yang
dialami dengan harapan tidak aka nada lagi yang menjadi korban.

5.3.2 Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang dukungan sosial
dengan psychological well-being bagi yang mengalami cataccling, diharapkan
agar bisa berhati-hati dalam memilih subjek, karena kebanyakan korban catcalling
adalah perempuan dan jarang terjadi dengan laki-laki, agar lebih mudah
memperdalam informasi tentang hubungan dukungan sosial dengan psychological

well-being mahasiswa yang mengalami catcalling.
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